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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etil asetat kulit batang mundu memiliki aktivitas penghambatan 

polimerisasi hem. 

2. Potensi aktivitas penghambatan polimerisasi hem ekstrak etil asetat kulit batang 

mundu ditunjukkan dengan nilai IC50 sebesar 0,248± 0,060 mg/ml. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan uji aktivitas penghambatan polimerisasi hem terhadap fraksi-

fraksi dari ekstrak etil asetat kulit batang mundu. 

2. Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif terhadap fraksi-fraksi dari ekstrak etil asetat 

kulit batang mundu yang mempunyai aktivitas penghambatan polimerisasi hem. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi 
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Lampiran 2. Gambar tanaman, kulit batang mundu, serbuk, dan ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman mundu Kulit batang mundu 

Serbuk  Ekstrak  
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Lampiran 3. Gambar alat dalam penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inkubator  ELISA reader 

Neraca analitik 

Oven pengering 

Sterling-Bidwell 

Botol maserasi 

Evaporator  Sentrifugator  



76 
 

Lampiran 4. Gambar bahan-bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

NaOH 0,1 M  DMSO  

Hematin    Klorokuin  

Asam asetat glasial  microplate 96 sumuran 
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Lampiran 5. Hasil perhitungan rendemen serbuk kulit batang mundu dan ekstrak 

etil asetat kulit batang mundu 

Tabel hasil perhitungan rendemen serbuk kulit batang mundu 

No              Berat kulit batang mundu (g)                 Berat serbuk (g)                      Rendemen 

(%) 

 1                              4720                                                     3020                                       63,98  

Perhitungan rendemen: 

Rendemen (%) = 
                

                            
 x 100% 

   = 
    

     
 x 100% 

   = 63,98% 

 

Tabel hasil perhitungan rendemen ekstrak etil asetat kulit batang mundu 

No               Berat serbuk (g)                    Berat ekstrak kental (g)                      Rendemen (%) 

1                       800                                                  84,037                                             10,50 

 

Perhitungan rendemen: 

Rendemen (%) = 
                        

                
 x 100% 

   = 
      

   
 x 100% 

   = 10,50% 
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Lampiran 6. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk kulit batang mundu 

 

Tabel hasil penetapan kadar air serbuk kulit batang mundu 

 

  No                     Penimbangan (g)                   Skala (ml)                                      Kadar air (%) 

1     1                                     30                                    2,4                                                     8 

2     2                                     30                                    2,6                                                     8,67 

3     3                                     30                                    2,5                                                     8,33 

                                                                                 Kadar air rata-rata                              8,33  

Perhitungan : 

1. Kadar air (%) = 
   

  
 x 100% = 8% 

2. Kadar air (%) = 
   

  
 x 100% = 8,67% 

3. Kadar air (%) = 
   

  
 x 100% = 8,33% 

 

Rata-rata kadar air dalam serbuk kulit batang mundu  

 = 
           

 
 

 = 8,33% 
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Lampiran 7. Foto hasil reaksi warna serbuk dan ekstrak kulit batang mundu 

Identifikasi 

senyawa 

Hasil reaksi warna 

                  Serbuk                                                 Ekstrak 
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Lampiran 8. Perhitungan nilai Rf 

1. Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Saponin  

 

  

  

 

 

6 cm 

B 

A 

RfA= 
    

 
= 0 12 

RfB= 
1   

 
= 0 22 

 

A RfA= 
    

 
= 0 88 

 

6 cm 
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3. Tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Xanton 

 

6 cm 

B 

A 

RfA= 
  1 

 
= 0 35 

RfB= 
  9 

 
= 0 82 

 

6 cm 

A 

B 

C 
RfA= 

1   

 
= 0 25 

RfB= 
    

 
= 0 62 

RfC= 
   

 
= 0 95 
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5.  Triterpenoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

RfA  = 
   

 
 

  = 0,53 

6 cm 
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Lampiran 9. Pembuatan larutan stok hematin 1mM dalam NaOH 0,1 M 

Kadar hematin = 1 mM = 10   M 

Bobot molekul hematin = 633,49 gram/mol 

Volume larutan stok hematin = 10 mL = 10   L 

Maka jumlah bobot molekul hematin yang ditimbang : 

M = 
 

         
 …. (1) 

Bobot molekul (BM) = 
            

   
 

massa (gram) = BM x mol ….(2) 

maka,  

jumlah mol hematin dalam larutan = 10   mol/liter x 10   liter = 10   mol 

sehingga massa hematin yang harus ditimbang = 

 633,49 gram/mol x 10   mol = 0,0063349 gram = 6,33 mg 

Contoh pengenceran larutan stok 

 Konsentrasi 500 μM 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 μM = 1000 μL x 500 μM 

V1 = 500 μL 

Maka dalam pembuatannya diambil 500 μL larutan stok 1 mM ditambah 500 μL 

NaOH 0,1 M 

 Konsentrasi 62,5 μM 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 125 μM = 1000 μL x 62,5 μM 

V1 = 500 μL 

Maka dalam pembuatannya diambil 500 μL larutan dengan konsentrasi 125 µM 

ditambah 500 μL NaOH 0,1 M 

Lampiran 10. Pembuatan larutan uji dan pembuatan DMSO 10% 
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 Pembuatan DMSO 10% 

Sebanyak 1000 μL DMSO 100% ditambah akuades ad 10 mL dan  homogenkan. 

 

 Pembuatan larutan uji 

Sebanyak 10 mg senyawa uji, dilarutkan dengan 100 µL DMSO 100% setelah 

larut tambah 900 µL akuades dan homogenkan sehingga didapatkan larutan 

dengan konsentrasi 10 mg/mL. Larutan ini sebagai larutan stok, kemudian dibuat 

berbagai konsentrasi senyawa uji dengan cara mengencerkan larutan stok secara 

serial dengan DMSO 10%.  

Contoh pengenceran larutan stok : 

 Konsentrasi larutan uji 5 mg/mL 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 10 mg = 1 mL x 5 mg 

V1 = 0,5 mL 

Maka dalam pembuatannya diambil 0,5 mL larutan stok ditambah 0,5 mL DMSO 

10%.  

 Konsentrasi larutan uji 2,5 mg/mL 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 5 mg = 1 mL x 2,5 mg 

V1 = 0,5 mL 

Maka dalam pembuatannya diambil 0,5 mL larutan uji dengan konsentrasi 5 

mg/mL ditambah 0,5 mL DMSO 10%.  
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Lampiran 11. Tabel probit 
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Lampiran 12. Konsentrasi β-hematin pada blanko aquades 

Absorbansi Konsentrasi β –hematin 

(µM) 

Rerata konsentrasi β-

hematin 

0,873 

0,892 

0,951 

65,180 

73,404 

98,942 

 

79,175 

 

 

Perhitungan konsentrasi β-hematin : 

Replikasi 1   y = 0,7224 + 0,0023x 

0,873 = 0,7244 + 0,0023x 

x = 65,180 

Replikasi 2   y = 0,7224 + 0,0023x 

0,892 = 0,7244 + 0,0023x 

x = 73,404 

Replikasi 3   y = 0,7224 + 0,0023x 

0,951 = 0,7244 + 0,0023x 

x = 98,942 

 

rata-rata konsentrasi β-hematin aquades = 
   1          9  9  

 
 

          = 79,175 µM 
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y = -2.8738x + 2.4738 
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Lampiran 13. Kurva persamaan regresi linier klorokuin 

1. Kurva persamaan regresi klorokuin replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kurva persamaan regresi klorokuin replikasi 2 
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Lampiran 14. Kurva persamaan regresi linier ekstrak etil asetat kulit batang 

mundu 

 

1. Kurva persamaan regresi ekstrak etil asetat replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kurva persamaan regresi ekstrak etil asetat replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kurva persamaan regresi ekstrak etil asetat replikasi 3 
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Lampiran 15. Data uji penghambatan polimerisasi hem klorokuin 

 Konsentrasi 

klorokuin 

(mg/ml) 

Absorbansi Konsentrasi 

β-hematin 

(µM) 

Persentase 

penghambatan 

polimerisasi 

(%) 

Nilai 

probit 

IC50 

(mg/ml) 

 

 

 

Replikasi 

1 

0,078 

0,156 

0,313 

0,625 

1,250 

2,500 

5,000 

0,764 

0,847 

0,883 

0,830 

0,740 

0,841 

0,660 

18,000 

53,93 

69,51 

46,568 

7,612 

51,329 

- 

77,27 

31,89 

12,21 

41,18 

90,39 

35,17 

- 

5,74 

4,53 

3,82 

4,77 

6,28 

4,61 

- 

 

 

 

0,126 

 

 

 

Replikasi 

2 

0,078 

0,156 

0,313 

0,625 

1,250 

2,500 

5,000 

0,780 

0,807 

0,885 

0,737 

0,922 

0,765 

0,744 

24,925 

36,612 

70,37 

6,313 

86,389 

18,433 

9,343 

68,52 

53,76 

11,12 

92,03 

- 

76,72 

88,20 

5,50 

5,10 

3,77 

6,41 

- 

5,74 

6,18 

 

 

 

0,132 

 

 

 

Replikasi 

3 

0,078 

0,156 

0,313 

0,625 

1,250 

2,500 

5,000 

0,766 

0,815 

0,867 

0,705 

0,766 

0,815 

0,820 

18,866 

40,075 

62,580 

- 

- 

- 

42,239 

76,17 

49,38 

20,96 

- 

- 

- 

46,65 

5,71 

4,97 

4,19 

- 

- 

- 

4,92 

 

 

 

0,150 

IC50 rata-rata                                

 0,126±0,073          
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Lampiran 16. Data uji penghambatan polimerisasi hem ekstrak etil asetat kulit 

batang mundu 

 Konsentrasi 

ekstrak 

(mg/ml) 

Absorbansi Konsentrasi 

β-hematin 

(µM) 

Persentase 

penghambatan 

polimerisasi 

(%) 

Nilai 

probit 

IC50 

(mg/ml) 

 

 

 

Replikasi 

1 

0,078125 

0,15625 

0,3125 

0,625 

1,25 

2,5 

5 

0.754 

0,775 

0,823 

0,825 

0,211 

0,087 

0,087 

13,67 

22,76 

43,54 

44,40 

- 

- 

- 

82,74 

71,25 

45,01 

43,92 

- 

- 

- 

5,95 

5,55 

4,87 

4,85 

- 

- 

- 

 

 

 

0,281 

 

 

 

Replikasi 

2 

0,078125 

0,15625 

0,3125 

0,625 

1,25 

2,5 

5 

0,736 

0,822 

0,864 

0,801 

0,287 

0,074 

0,122 

5,88 

43,11 

61,28 

34,02 

- 

- 

- 

92,57 

45,56 

22,60 

57,03 

- 

- 

- 

6,48 

4,90 

4,26 

5,18 

- 

- 

- 

 

 

 

0,179 

 

 

 

Replikasi 

3 

0,078125 

0,15625 

0,3125 

0,625 

1,25 

2,5 

5 

0,756 

0,772 

0,824 

0,868 

0,308 

0,082 

0,089 

14,54 

21,46 

43,97 

63,02 

- 

- 

- 

81,64 

72,90 

44,46 

20,40 

- 

- 

- 

5,92 

5,61 

4,85 

4,16 

- 

- 

- 

 

 

 

0,284 

IC50 rata-rata                                 0,248 ± 

0,060 
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Lampiran 17. Data uji penghambatan polimerisasi hem aquades dan DMSO 10% 

 

 

 

 

 

Bahan uji Absorbansi Konsentrasi β –

hematin 

(µM) 

Rerata 

konsentrasi β-

hematin ± SD 

Rerata persen 

penghambatan ± SD 

Kontrol 

negatif 

aquades 

 

 

 

 

Kontrol 

pelarut 

DMSO 10% 

0,873 

0,892 

0,951 

 

0, 864 

0,920 

0,889 

0,950 

0,900 

0,899 

65,180 

73,404 

98,942 

 

61,284 

85,523 

72,105 

98,509 

76,867 

76,434 

 

79,175 ± 17.605 

 

 

 

 

78.454 ± 12.601 

 

 

 

 

 

 

0,000 ± 0,000 

 

 

 

 

0,000 ± 0,000 
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Lampiran 18. Contoh perhitungan IC50 

 

 Klorokuin 

Replikasi 1  persamaan regresi linier y = 2,1260 – 3,1894x 

        5 = 2,1260 – 3,1894x 

        x = - 0,90111 

     IC50 = antilog - 0,90111 

            = 0,126 mg/ml 

 

 Ekstrak etil asetat 

Replikasi 1  persamaan regresi linier y = 4,0107 – 1,7940x 

        5 = 4,0107 – 1,7940x 

        x = - 0,55145 

     IC50 = antilog - 0,55145 

            = 0,281 mg/ml 

 

 

 


